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ABSTRACT 

The utilization of innovative learning media, such as robotic media, can improve early childhood understanding. This 
article aims to investigate the impact of robotics education on early childhood cognitive and social development. The 
research method used a literature review of scientific journals in Indonesia. There were seven research articles 
showing that robotics significantly increased children's interest and understanding of STEM concepts, creativity, 
problem-solving and social skills. Findings consistently showed improvements in critical thinking, creativity and 
teamwork. The integration of robotics learning in early childhood education prepares children for the challenges of the 
digital age. The review concludes that robotics learning greatly improves early childhood cognitive and social skills, 
and recommends improved teacher training, infrastructure, resources and collaboration between schools, parents 
and communities. Robotics education should be an integral part of the early childhood curriculum to equip children 
with future skills. 
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ABSTRAK 

Pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif, seperti media robotik dapat meningkatkan pemahaman anak usia 
dini. Artikel ini bertujuan untuk menyelidiki dampak pendidikan robotika terhadap perkembangan kognitif dan sosial 
anak usia dini. Metode penelitian menggunakan studi literatur dari jurnal ilmiah di Indonesia. Terdapat tujuh artikel 
penelitian yang menunjukkan bahwa robotika secara signifikan meningkatkan minat dan pemahaman anak-anak 
terhadap konsep STEM, kreativitas, pemecahan masalah, dan keterampilan sosial. Temuan secara konsisten 
menunjukkan peningkatan dalam berpikir kritis, kreativitas, dan kerja sama tim. Integrasi pembelakaran robotika 
dalam pendidikan anak usia dini mempersiapkan anak-anak untuk menghadapi tantangan di era digital. Kajian ini 
menyimpulkan bahwa pembelajaran robotika sangat meningkatkan keterampilan kognitif dan sosial anak usia dini, 
dan merekomendasikan peningkatan pelatihan guru, infrastruktur, sumber daya, dan kolaborasi antara sekolah, 
orang tua, dan masyarakat. Pendidikan robotika harus menjadi bagian integral dari kurikulum anak usia dini untuk 
membekali anak-anak dengan keterampilan di masa depan. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Robotika, Pembelajaran STEM, Pendidikan Anak Usia Dini 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan anak usia dini adalah fase krusial 

dalam pembentukan karakter, keterampilan, dan 

pengetahuan individu masa depan, dengan per-

kembangan otak yang pesat dan pengalaman 

membentuk fondasi kemampuan sosial, emosio-

nal, dan kognitif. Menurut National Association 

for the Education of Young Children (NAEYC), 

90% perkembangan otak terjadi sebelum usia 

lima tahun (NAEYC, 2019), menunjukkan penting-

nya perhatian pada periode kritis ini. Pada pe-

riode ini, dibutuhkan stimulasi yang tepat dalam 

merangsang perkembangan otak. Pemanfaatan 

media yang variatif akan mempercepat dan 

mempermudah pembentukan konsep pengeta-

huan. Di era modern ini, media tersebut banyak 

yang terkait dengan teknologi. 

Saat ini, kita hidup tidak terlepas dari tek-

nologi. Teknologi kini menjadi sesuatu yang esen-

sial dalam kehidupan sehari-hari dan pendidikan. 

Data dari International Society for Technology in 

Education (ISTE) menyatakan bahwa teknologi 

dalam pendidikan meningkatkan keterlibatan dan 

hasil belajar siswa (ISTE, 2020a). Implementasi 

robotik sebagai alat pembelajaran berdampak 

positif pada perkembangan kognitif anak, meng-

ajarkan konsep sains, teknologi, teknik, dan ma-

tematika (STEM). Misalnya, robot sederhana me-

ngajarkan prinsip mekanika, gerakan, dan fungsi 

sensor, meningkatkan efektivitas pembelajaran 

serta mengembangkan rasa ingin tahu dan kete-

rampilan eksplorasi anak-anak. 

Pengenalan robotika sebagai alat pembela-

jaran dalam pendidikan anak usia dini bertujuan 

memfasilitasi pengalaman belajar interaktif dan 

menarik. Dalam lingkungan belajar dinamis ini, 

anak-anak dapat berkolaborasi, terlibat dalam 

pembelajaran teman sebaya, dan mengembang-

kan keterampilan sosial. Robotika membantu 

anak-anak memahami konsep dasar pemrogram-

an dan logika, sebuah keterampilan penting di era 

digital saat ini. Program pembelajaran robotika di 

beberapa sekolah di Indonesia menunjukkan 

bahwa anak-anak dapat belajar bekerja sama dan 

memecahkan masalah melalui permainan dan 

eksplorasi (Yuana & Riyanti, 2022). Misalnya, se-

buah sekolah di Jakarta menggunakan robot LEGO 

untuk mengajarkan pengodean dasar. Anak-anak 

dibagi dalam kelompok kecil dan diberi tantangan 

merakit robot yang bergerak sesuai instruksi me-

reka. Proses ini mengajarkan teknologi, keteram-

pilan berpikir kritis, dan kemampuan bekerja da-

lam tim. 

Analisis pemanfaatan robotika dalam pen-

didikan anak usia dini menunjukkan bahwa pen-

dekatan ini tidak hanya meningkatkan keteram-

pilan teknis tetapi juga berkontribusi pada per-

kembangan emosional dan sosial anak. Aktivitas 

robotik mengajarkan anak usia dini menghadapi 

tantangan dan kegagalan, yang penting dalam 

pembelajaran. Misalnya, jika robot tidak ber-

fungsi sesuai harapan, anak-anak harus meng-

analisis masalah, mencari solusi, dan mencoba 

lagi, menanamkan ketahanan dan kemampuan 
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beradaptasi, sebuah keterampilan hidup yang 

penting. Selain itu, interaksi sosial selama kegiat-

an robotik membantu anak usia dini membangun 

hubungan positif dengan teman sebaya, serta 

meningkatkan kemampuan komunikasi dan kola-

borasi mereka.  

Namun, pemanfaatan teknologi dalam 

dunia pendidikan anak usia dini masih belum opti-

mal. Anak usia dini dipandang sebagai anak kecil 

yang belum mampu memahami tata cara robot 

bekerja. Oleh karena itu, tulisan ini mencoba 

mengkaji literatur pendidikan robotika pada anak 

usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengiden-

tifikasi dan mengetahui dampak dari pemanfaatan 

media robotika dalam pendidikan anak usia dini. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membe-

rikan rekomendasi dalam pemanfaatan media 

robotika pada pendidikan anak usia dini. 

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam pe-

nelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang ber-

fokus pada analisis literatur. Pendekatan kualita-

tif ini sangat relevan dalam konteks ini karena 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 

pemahaman yang lebih mendalam tentang per-

kembangan kognitif dan sosial anak-anak. Peneli-

tian kualitatif tidak hanya berkonsentrasi pada 

angka dan statistik, tetapi juga pada makna, pe-

ngalaman, dan konteks di mana pembelajaran 

terjadi (Creswell, 2014). Melalui pemanfaatan 

tinjauan pustaka, peneliti dapat mengumpulkan 

beragam perspektif dan temuan dari penelitian-

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

topik ini. 

Sumber data terdiri dari data primer dan 

sekunder. Data primer dalam penelitian ini meng-

gunakan jurnal-jurnal yang membahas tentang 

pembelajaran robotik dan teknologi pendidikan 

untuk pendidikan anak usia dini. Data sekunder 

diperoleh dari penelitian-penelitian lain yang ber-

kaitan dengan pendidikan anak usia dini, terma-

suk penelitian tentang penggunaan teknologi da-

lam pembelajaran. Misalnya, penelitian oleh Cah-

yaningtyas (2020), yang meneliti tentang penggu-

naan augmented reality pada pendidikan anak 

usia dini di Indonesia, memberikan perspektif 

tambahan tentang integrasi teknologi dalam 

pembelajaran. Data sekunder ini berkontribusi 

dalam memperkaya pemahaman tentang konteks 

dan praktik yang ada. 

Analisis data menggunakan analisis kualita-

tif. Proses ini melibatkan pengodean data, di 

mana peneliti memberikan label pada segmen 

data untuk mengidentifikasi pola dan hubungan. 

Selanjutnya, analisis literatur dilakukan dengan 

mensintesis temuan dari berbagai sumber dan 

menghubungkannya dengan data yang diperoleh. 

Metode triangulasi juga digunakan untuk memas-

tikan validitas dan reliabilitas data, dengan mem-

bandingkan hasil dari berbagai sumber dan meto-

dologi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kajian literatur ini merangkum penelitian yang re-

levan dengan tema pembelajaran robotik pada 

pendidikan anak usia dini. Penelitian tersebut 

memberikan wawasan tentang manfaat, tantang-

an, dan implementasi teknologi robotik dalam 

konteks pendidikan anak usia dini. Artikel diper-

oleh dari Google Scholar sebanyak 7 artikel pada 

tanggal 12 Desember 2024. Artikel kemudian di-

analisis dan dideskripsikan sebagai berikut: 

Penelitian Universitas Mataram menemu-

kan pelatihan robotika meningkatkan minat siswa 

SDN Model Mataram terhadap STEM, dengan 

59,1% sangat tertarik pada robotika dan 68,2% 

pada pemrograman blok. Peningkatan skor pre-

test ke post-test sebesar 26% menunjukkan pen-

ingkatan pemahaman signifikan, mendukung 

argumen bahwa teknologi pembelajaran dapat 

meningkatkan minat dan pemahaman konsep 

STEM (Arimbawa dkk., 2024). Aktivitas kolabora-

tif seperti merakit robot mengajarkan kerja sama 

dan komunikasi, sesuai teori Vygotsky. Pelatihan 

robotika dapat diterapkan di sekolah dasar, 

memberi kesempatan bereksplorasi dan berino-

vasi. Temuan ini konsisten dengan penelitian lain 
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bahwa pendidikan STEM sejak dini meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan ma-

salah (Becker & Park, 2011). 

Artikel Devri Suherdi dan tim dari STMIK 

Triguna Dharma meneliti penggunaan robotik 

Wedo 1.0 dalam pendidikan STEAM. Penelitian 

menggunakan metodologi kunjungan lapangan 

untuk anak usia dini hingga remaja. Hasilnya me-

nunjukkan bahwa Wedo 1.0 meningkatkan kreati-

vitas, inovasi, dan kemampuan kognitif anak-anak, 

serta membuat konsep STEAM lebih menarik dan 

interaktif (Suherdi dkk., 2023). Interaksi langsung 

dengan teknologi seperti Wedo 1.0 efektif me-

rangsang minat anak-anak terhadap sains dan tek-

nologi, meningkatkan pemahaman dasar, kete-

rampilan berpikir kritis, dan pemecahan masalah 

(Bers, 2018). Pembelajaran tidak terbatas pada 

kelas; kegiatan lapangan memperdalam pema-

haman anak-anak, sesuai dengan perspektif kon-

struktivis yang menekankan pengalaman langsung 

(Piaget, 1976). 

Penelitian Haris Yuana dan Kurnia Paranita 

Kartika Riyanti tentang "Workshop Robotika untuk 

Mendukung Kegiatan Ekstrakurikuler Siswa PAUD 

Al Ghifari di Kota Blitar" menunjukkan bahwa eks-

trakurikuler berbasis robotika meningkatkan ke-

mampuan kognitif, psikomotorik, dan kreativitas 

anak. Metodologi workshop mencakup ceramah, 

diskusi, dan praktik merakit robot sederhana. 

Hasilnya, 87% peserta puas dengan program ini 

(Yuana & Riyanti, 2022). Kegiatan ini tidak hanya 

memberikan pengetahuan teknis tetapi juga me-

ngembangkan keterampilan sosial melalui kolabo-

rasi dalam kelompok, yang meliputi kerjasama, 

berbagi ide, dan resolusi konflik, sesuai penelitian 

yang menunjukkan kolaborasi meningkatkan kom-

petensi sosial anak (Johnson & Johnson, 1989). 

Lokakarya ini juga bertujuan mengurangi keter-

gantungan anak-anak pada gadget dengan meng-

arahkan mereka ke aktivitas lebih produktif dan 

edukatif, mengembangkan minat pada teknologi 

dan teknik. Penelitian menunjukkan interaksi lang-

sung dengan teknologi meningkatkan kemampuan 

kognitif dan kreatif anak (Bers, 2018). 

Munirah dkk. (2023) menyatakan bahwa 

pengenalan teknologi robot di TK Aisyah Kauman 

Ponorogo bertujuan mengembangkan kreativitas 

dan imajinasi anak usia dini. Metode yang digu-

nakan meliputi demonstrasi dan eksperimen, di 

mana anak-anak belajar tentang robot melalui 

presentasi dan praktik langsung. Hasilnya menun-

jukkan antusiasme tinggi terhadap teknologi 

robot. Pentingnya pengenalan teknologi pada usia 

dini tidak bisa diremehkan. Penelitian menunjuk-

kan anak yang terlibat dalam kegiatan berbasis 

teknologi cenderung lebih kreatif dan inovatif 

(Resnick dkk., 2009). Dengan merakit dan bereks-

perimen dengan robot, anak-anak belajar tentang 

teknologi serta mengembangkan pemikiran kritis 

dan kemampuan analitis. Kegiatan ini juga mem-

bantu anak beradaptasi dengan kemajuan tekno-

logi masa depan. Memahami dasar-dasar robotika 

dan pemrograman memberi mereka keterampilan 

relevan untuk menghadapi tantangan era digital, 

mendukung argumen bahwa pendidikan teknologi 

harus menjadi bagian integral dari kurikulum 

pendidikan anak usia dini (Bers, 2018). 

Sopiah dkk. meneliti pelaksanaan ekstraku-

rikuler coding robotik STEAM di TK Joy Kids 

National Plus Tasikmalaya dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Coding robotik terbukti me-

ningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

anak usia dini (Sopiah dkk., 2023). Pembelajaran 

melibatkan pengkondisian anak, apersepsi, dan 

provokasi untuk menstimulasi minat. Unplugged 

coding efektif membantu anak memahami perin-

tah sirkuit, selaras dengan penelitian bahwa pem-

belajaran berbasis permainan meningkatkan ke-

terlibatan siswa (Gee, 2003). Anak-anak belajar 

teknologi serta keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif. Kegiatan ini menunjukkan pembelajaran 

STEAM bisa menarik dan interaktif, memungkin-

kan anak mempertahankan dan menerapkan kon-

sep yang dipelajari. Penelitian ini mendukung 

integrasi teknologi dalam pendidikan anak usia 

dini untuk mempersiapkan era digital (Bers, 2018). 

Pengenalan teknologi dan pemrograman 

pada anak usia dini semakin signifikan di era 
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digital. Pelatihan robotik meningkatkan keteram-

pilan literasi, sosial, matematika, dan pemecahan 

masalah anak, serta mengembangkan rasa ingin 

tahu dan kreativitas melalui penggunaan blok 

warna intuitif (Muliyati dkk., 2023). Data menun-

jukkan 75% anak yang mengikuti pelatihan ini me-

ngalami peningkatan keterampilan berpikir kritis 

(Muliyati dkk., 2023). Pembelajaran robotik juga 

meningkatkan kemampuan kerjasama dan komu-

nikasi dalam lingkungan belajar kolaboratif, seja-

lan dengan temuan Resnick dkk (2009). Program 

"Code.org" berhasil memperkenalkan pemrogram-

an kepada jutaan anak di seluruh dunia, dengan 

90% guru melaporkan peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dan kolaborasi siswa (Code.org, 

2021).  

Penggunaan media robot edukasi dalam 

pengajaran STEAM diterima positif oleh anak-

anak dan orang tua, meningkatkan minat dan 

motivasi anak (Wahyuajati dkk., 2023). Hasil pe-

nelitian menunjukkan 85% anak merasa lebih ter-

tarik pada materi STEAM setelah mengikuti ke-

giatan merakit robot Wobot, sejalan dengan pe-

nelitian Bers (2008). Aktivitas menarik dan inter-

aktif membuat anak cenderung memahami kon-

sep kompleks dan mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis. Orang tua menilai kegiatan ini pen-

ting untuk mengembangkan kreativitas anak, de-

ngan 90% berharap anak mereka memiliki main-

an robot yang dapat digerakkan, dibongkar pa-

sang, dan dibuat sendiri, sesuai dengan pandang-

an NAEYC (2020) tentang pentingnya kegiatan 

yang mendorong kreativitas dan eksplorasi dalam 

pengembangan anak usia dini. 

Berdasarkan berbagai penelitian yang telah 

dianalisis, dapat disimpulkan bahwa pembelajar-

an robotik memiliki potensi signifikan dalam me-

ningkatkan keterampilan kognitif dan sosial anak. 

Dengan pendekatan yang tepat, pembelajaran 

robotik dapat menjadi instrumen yang efektif 

untuk mempersiapkan anak usia dini menghadapi 

tantangan di era digital. Oleh karena itu, penting 

bagi pemangku kepentingan dalam pendidikan 

untuk mempertimbangkan integrasi pembelajar-

an robotik dalam kurikulum pendidikan anak usia 

dini. Rekomendasi untuk implementasi pembela-

jaran robotik mencakup peningkatan pelatihan 

bagi guru, pengembangan infrastruktur yang 

mendukung, dan penyediaan sumber daya yang 

memadai. Selain itu, diperlukan kolaborasi antara 

sekolah, orang tua, dan masyarakat untuk men-

ciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi 

anak usia dini. Dengan langkah-langkah ini, diha-

rapkan pembelajaran robotik dapat memberikan 

manfaat yang substansial bagi perkembangan 

kognitif dan sosial anak.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini mengkaji dampak pembelajaran 

robotik terhadap perkembangan kognitif dan 

sosial anak usia dini. Tinjauan literatur menunjuk-

kan bahwa pembelajaran robotik dapat mening-

katkan minat dan pemahaman anak terhadap 

konsep STEM, mengembangkan kreativitas, ke-

mampuan pemecahan masalah, serta keteram-

pilan sosial seperti kolaborasi dan komunikasi. 

Metode yang digunakan meliputi lokakarya, 

demonstrasi, eksperimen, dan penggunaan alat 

robotik seperti Wedo 1.0 dan robot Wobot. Hasil 

penelitian menunjukkan antusiasme tinggi dari 

anak-anak dan orang tua terhadap pembelajaran 

robotik. Anak-anak menunjukkan peningkatan 

dalam keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 

dan kemampuan bekerja sama.  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pem-

belajaran robotik memiliki potensi signifikan da-

lam meningkatkan keterampilan kognitif dan 

sosial anak usia dini, serta mempersiapkan me-

reka menghadapi tantangan di era digital. Reko-

mendasi mencakup peningkatan pelatihan guru, 

pengembangan infrastruktur, penyediaan sumber 

daya, serta kolaborasi antara sekolah, orang tua, 

dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif. 
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